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ABSTRAK

NURLENA RASMI, 2020. implementasi Jual Beli Sembako terhadap
Penimbangan dalam Perspektif Islam di Pasar Tradisional Banyorang
di Kabupaten Bantaeng Sulawesi Selatan, Skripsi Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Program Studi Ekonomi Islam Universitas Muhammadiyah
Makassar. Dibimbing oleh pembimbing | H. Muchran BL dan
Pembimbing Il Sri Wahyuni.

Penelitian ini bertujuan untuk, mengetahui jual beli sembako
terhadap penimbangan dalam persp Islam di pasar tradisional
banyorang di kabupaten bantaeng selatan. Metode analisis data
yang digunakan dalam per iU Jmetode analisis kualitatif
dengan pendekatan ] : g nakan teks Alquran
yang terkait dengan 4
terhadap lingkung \ syarakat. Data

pena!man ini
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desain. Pada :
berlaku untuk pedaganc
Banyorang di Ka ;

Islarn akan
Tradisional

Kata kunci : Jual beli sembako, Timbangan, Bantaeng




ABSTRACT

NURLENA RASMI, 2020. Implementation of Basic Food Purchase and
Purchase Against Weighing in an Islamic Perspective at Banyorang
Traditional Market in Bantaeng Regency, South Sulawesi, Thesis,
Faculty of Economics and Business, Islamic Economics Study
Program, Muhammadiyah University of Makassar. Supervised by
supervisor | H. Muchran BL and Supervisor Il Sri Wahyuni.

This study aims to determine the sale and purchase of groceries
against weighing in an Islamic perspeetive in the Banyorang traditional
- //\-» i The data analysis method

used in this research is quali : a normative approach to
S ] anhtexts conceming the

content of the researc ct environmental
i esearch data

Keywords : buying and selling of groceries, scales, Bantaeng
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Muamalah adalah bagian dari hukum Islam yang mengatur
segala kegiatan ekonomi, mulai dari perdagangan hingga investasi

saham. Aktivitas muamalah sangat berhubungan erat dengan hakikat

manusia, karena m alah manusia yang periu

\\,\A“'h/(é »

A

oY
A

s s O o

Za[ A
AT

dalam

ng! dengan
menjadi

erahasiakan

bahasa). Kisah pembeli yang mengonsumsi dan dibodohi bukanlah

hal baru. Biasanya Anda akan menemukan bahwa barang yang telah
dibeli tidak sesuai dengan barang yang ditawarkan, atau ukuran
barang tidak sesuai dengan berat barang yang akan dibayar. Jika




Anda sedikit khawatir, silakan Anda mengecek terlebih dahulu berat
kemasan produk seperti gula atau produk lainnya yang Anda beli.
Kecurangan adalah penyebab ketidakadilan di masyarakat,
padahal setiap perbuatan membutuhkan keadilan agar tidak memicu
konflik. Pemilik timbangan terus-menerus terancam hukuman berat

karena melakukan kecurangan, dengan timbangan. Tidaklah
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pasar, termasuk Pasar Tradisional Kabupaten Bantaeng Banyorang.
Mayoritas pedagang yang berjualan di pasar tradisional Banyorang
beragama Islam, dan kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa

mereka para pedagang tidak sepenuhnya melakukan perdagangan




yang layak dan jual beli secara hukum. Salah satunya terkait dengan
pengukuran.

Sebagai kegiatan ekonomi, pasar tidak dapat dipisahkan dari
kebutuhan manusia, dan manusia tidak dapat memenuhi kebutuhanya
sendiri. Oleh karena itu, manusia membutuhkan sistem yang

memungkinkan mereka bekerja sama untuk mencapai tujuannya.

Bantaeng Sulawesi Selatan?”

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pokok masalah yang dikemukakan di atas, maka

tinjauan penelitian ini yaitu untuk mengetahui Implementasi Jual Beli



Sembako terhadap Penimbangan dalam Perspektif Islam di Pasar
Tradisional Banyorang di Kabupaten Bantaeng Sulawesi Selatan.
D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat yang akan
diperoleh yaitu -
1. Manfaat Teoritis
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teoritik
1. Pengertian Implementasi
Arti implementasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu

pelaksanaan atau penerapan. 4, Sedangkan pengertian umum

merupakan suatu tindakan ats a rencana yang telah disusun

secara cermat dan rip
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Menurut Deliamov dalam bukunya yang berjudul “Perkembangan
Pemikiran Ekonomi® menyatakan bahwa kata ekonomi berasal dari
kata Yunani: oikosdan nomos. Oikos artinya keluarga (family),

dan nomos artinya aturan, kaidah atau pengelolan. Oleh karena itu,



secara sederhana, ekonomi dapat diartikan sebagai aturan, regulasi

atau cara yang mengatur keluarga.

Secara umum, ekonomi didefinisikan sebagai studi tentang
perilaku manusia ketika menggunakan sumber dayayang masih

langka untuk menghasilkan barang dan jasa yang dibutuhkan oleh

manusia.

Islam mengambil Si

selama tujuan keg .
J e DETLIS

hadap kegiatan ekonomi,

maqgashid dan syari'ah. Magashid meupakan bentuk jamak dari

magshud, artinya disengaja atau disengaja. Di sisi lain, syari'ah berarti
jalan menuju air dan bisa dikatakan jalan menuju sumber kehidupan.



Dari segi istilah, antara lain makna magashidal-syariah yang
dikemukakan oleh beberapa ulama sebelumnya:
1) Aklmam al-Ghazali
Mempertahankan maksud dan tujuan Syariah merupakan upaya
mendasar untuk bertahan hidup, menoleransi penyebab kerusakan,

dan meningkatkan kemakmuran

2) Al-imam al-Syathibi
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tahsiniyah, hajiyah, dan dlaruriyah.
1. Dlaruriyah

Diaruriyah menegakkan agamadan kepentingan dunia
Artinya ketika dlaruriyah lenyap, kepentingan dunia bahkan




generasi penerus pun akan lenyap. Dan yang muncul hanyalah
kehancuran, bahkan kehancuran kehidupan.

Dlaruriyah mengisyaratkan pada kebutuhan dasar maupun
primer yang harus tetap ada dalam kehidupan sehari-hari.
Dlaruriyah di dalam syar'ah adalah hal yang paling asasi

dibandingkan dengan tahsiniyah dan hajiyah.

pembelaan dir. Hak ini seharusnya diarahkan untuk

menciptakan kualitas kehidupan yang lebih baik bagi diri dan

masyarakat. Hak hidup harus diorientasikan pada perbaikan



kualitas kehidupan manusia seutuhnya, bukan secara
parsial.

3) Memelihara akal (Hifdz al-Aql), yaitu haq aktalim (hak
mendapatkan pendidikan) menghargai akal bukan berarti
hanya sekedar menjaga kemampuan akal untuk tidak gila

ataupun mabuk, Orientasi penjagaan akal adalah

iap individu yang ada
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5) Memelihara kehormatan (hifdz akirdl) menjadi hag ak
intiromalk-insani (hak atas kehormatan manusia). Ini tidak
hanya tentang mencoba melindungi diri Anda dan keluarga

Anda dari kritik dan filnah orang lain. Perlindungan adat dan
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budaya merupakan bagian terpenting dalam menjaga
kehormatan dan martabat masyarakat. Dalam konteks yang
lebih luas, menjaga harkat dan martabat bangsa merupakan
bagian dari pembahasan tentang hak mempertahankan
kehormatan.

2. Hajiyah

Sementara itu, tahdpan kedua dari magashid al-syariah

yang

Ahmad mengklasifikasikan prinsip ekonomi Islam sebagai. prinsip rub-

biyyah, tauhd, tazkiyah dan khiafah. Mahmud Muhammad Bablily

menetapkan lima prinsip yang terkait dengan kegiatan ekonomi Islam,




5. Pengertian Jual Beli
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khilafah, ma’ad (hasil).

uang untuk properti tersebut dengan imbalan hak milik.

11

yaitu al-ukhuwwa (saudara), akihsan (perbuatan baik), al-nasihah
(nasihat), al -istigamah (tak tergoyahkan) dan al-fagwa. (Jadilah saleh).
Menurut Adiwarman Karim, terdapat 5 dasar nilai universal

dalam bangunan ekonomi Islam, yakni tauhid, keadilan, kenabian,
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6. Dasar Hukum Jual Beli

12

Menurut Gufron A. Mas'adi Jual beli adalah perbuatan atau
transaksi, dalam arti Islam memiliki hukum yang jelas tentang hukum

taklifi dalam syariah.Juga dalam hadits nabi.

Oleh karena itu, penjualan akan melibatkan dua pihak, satu

pihak adalah pembeli untuk memibayar barang, dan pihak lainnya
4/\\ mbayaran (penjual) yang

menyerahkan

diterima.

.........

R

rkan Allah dan Rasul-Nya
dan mengamalkan syariat-Nya untuk memakan harta beberapa dari
Anda dengan cara yang tidak pantas dengan mempraktikkan hukum-
Nya, kecuali jika itu memenuhi persyaratan hukum Syariat dan usaha
yang halal secara sukarela di antara kalian. Beberapa dari kalian




seharusnya tidak membunuh orang lain sehingga Anda

menghancurkan diri Anda sendiri melalui kejahatan dan perbuatan
amoral. Semua kebaikan yang Tuhan miliki terhadap diri kalian, dan
semua hal yang Dia larang untuk kalian lakukan, adalah yang paling
baik untuk kalian.

Ayat di atas menjelaskan be

diperbolehkan {diparbol

perdagangan mung

wa hukum asal usul jual beli

anurut As-Syatibi, hukum
ffentu. Bagian ini juga

bolehkan Allah

Timbulnya sesuatu untuk menunjukkan keduanya puas

dengan mengambil keputusan (decision) di antara keduanya.
Dapat dipahami bahwa consent and cobble merupakan

pernyataan yang diutarakan pembeli dan penjual, yang
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memperlihatkan niat mereka untuk menjalankan transaksi
penjualan di antara mereka.

b. Kontraktor (penjual dan pembeli): Pilar kedua dari jual beli
adalah kontraktor, penjual dan anak pembeli.

c. Subjek akad (mabi) dan harga/uang (tsaman). Subjek
Ma'qud alaih atau akad ,jual beli merupakan benda yang

dijual (mabi') dan hag

Wi

2) Saya mendesah (persetujuan dan pengucapan cobble)

3) Saya memiliki barang untuk dibeli.

4) Terdapat nilai tukar barang.




Dalam transaksi penjualan, seluruh pilar harus terpenuhi
Jika sebagian pilar tidak dipenuhi, maka transaksi penjualan

menurut syara tidak sah.

7.2 Syarat-syarat jual beli

Untuk melakukan transaksi jual beli maka syarat jual bell

menjual barang yang haram misainya minuman keras dan

video porno.
d. Sasaran ftransaksi merupakan barang yang biasanya

dikirimkan.




16

e. Tujuan transaksi diketahui kedua belah pihak selama
kontrak. Ada dua cara untuk mengidentifikasi objek
transaksi.

1. Barang dilihat langsung padasaat kontrak atau pada
waktu tertentu sebelum barang diharapkan tidak berubah

\\\\‘“"r/// [ ] ‘V
\\“ﬁ»:“i U{ / o

/ ',

= & %

Jual beli saham adalah jual beli melalui pesanan, yakni jual beli
dengan cara menyerahkan terlebih dahulu uang muka, kemudian
barangnya diantar di belakang.

2. Jual beli mugayadhah (barter)
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Jual beli muagayadhah merupakan tukarkan produk dengan
barang, seperti menukar celana panjang dengan pakaian.

. Jual beli muthlag

Jual Beli Muthlag merupakan jual beli barang dengan
menggunakan apa yang sudah disepakati sebagai alat tukar

menukar uang.

yang sesuai dengan prinsip jual beli Islam. Secara garis besar semua

prinsip tersebut merupakan sebagai berikut, menurut bukunya Idii
yang berjudul *Hadis Ekonomi, Ekonomi dari Perspektif Hadis Nabi".
Pertama, asas mufakat ("Taradin"). Prinsip ini dalam bentuk transaksi
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dilakukan dengan penipuan, paksaan, intimidasi, dan praktek-praktek
lain yang dapat meniadakan kebenaran, kebebasan serta integritas
dalam segala bentuk kegiatan perdagangan ekonomi, Yyang
dinyatakan tidak boleh dilakukan.

Kemudian pengukuran dan skala yang benar. Dalam

perdagangan, nilai dan ukuran standar yang sesuai harus benar-

emberikan timbangan dan

benar menjadi prioritas. Pz

sukarela atau berdasarkan kesepakatan.

3. Semua pihak merasa puas. Penjual melepaskan barang dengan
ittkad balk dan menerima uang, dan pembeli bersedia

memberikan uang dan menerima barang. Oleh karena itu, hal
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itu juga dapat mendorong gotong royong harian antara
keduanya.

4. Anda dapat menghindari makan atau memiliki apa yang haram.
5. pembeli dan penjual menerima rahmat dari Allah SWT.

6. Anda bisa memupuk kedamaian dan kebahagiaan. Keuntungan

yang didapat dari jual beli bisa digunakan untuk mencapai

berguna dari yang lain untuk setiap kebutuhan.
11. Pengertian Sembako
Menurut Chezy WM Vermila Sembako merupakan singkatan dari

9 bahan pokok yang terdiri dari berbagai macam bahan makanan dan
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minuman yang secara umum dibutuhkan oleh masyarakat Indonesia.
Tanpa bahan dasar, pangan merupakan kebutuhan sehari-hari dan
dapat mengganggu kehidupan masyarakat Indonesia.Gratis untuk
dijual di pasar.

Berikut daftar anggota pangan pokok sesuai dengan Surat
Keputusan Menteri  Perindustrian, dan Perdagangan Republik

permintaan
Apabila harga kesembilan produk pokok tersebut secara signifikan
naik, maka beberapa konsumen akan berpindah ke produk sejenis
sebagai alternatif (alternatif).




Karena implikasinya yang erat bagi kehidupan banyak orang,

maka menjadi tanggung jawab serta tugas pemerintah untuk tetap
menjaga stabiltas dan keberlanjutan kebutuhan dasamya.
Pemerintah mengontrol impor, pasar, menetapkan harga terendah
mupun tertinggi, dan tindakan hukum terhadap penjahat yang terkait
dengan kejahatan pangan.

ng berjudul "Islamic

51 lain, dalam
a pelanggan
potensial yang memiliki kebutuhan atau keinginan khusus serta dapat
melakukan pertukaran untuk memenuhi kebutuhan atau keinginan
tersebut.
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Allah menyatakan dalam Q.S Al-imran/3:104.

sgull o Gzelisasndl o35y il I 3 A K B4
€+ ¥) o3alad za 5

Terjemahnya:
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang

Fasar tradisional

adalah tempat berkumpulnya antara pembeli dan penjual dikenali
dengan adanya transaksi langsung pembeli-penjual, biasanya dengan
proses negosiasi, dan bangunan biasanya berupa warung atau gerai,
bilik, dan bangunan yang dibuka oleh penjual atau pengelola




pasar yang terdiri dari open base. Sebagian besar menjual sembako
dan kebutuhan sehari-hari lainnya berupa buah, ikan, sayur mayur,
pakaan, kain, telur, daging, barang elektronk, jasa dan lainnya.
Lainnya menjual kue dan barang dagangan. Produk-produk lain.
Pasar tersebut masih berada di Indonesia, umumnya berada di dekat
kawasan pemukiman, sehingga memudahkan para pembeli untuk

memasuki pasar tersebut. /\
i / hequdu "Analisis

Menurut Toti Ip

Sumber Mod a PekanBaru'

{0“{' ’\kN\Abs‘, '?"40
s ! - \\J"’h//

,\\\\
N
l .. |

¢. Kualitas buruk dari beberapa makanan dan produk

d. ltem yang tersedia tidak lengkap
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14. Fungsi Pasar

Menurut Akhmad Mujahidin, Pasar memiliki fungsi untuk
menentukan  nilai  barang, menentukan  volume produksi,
mendistribusikan produk, membatasi harga, serta menyediakan
barang dan jasa dalam jangka yang panjang.

Dengan demikian, pasar sebagai tempat jual beli adalah fasilitas

ekonomian lokal, tidak hanya

-

umum yang sangat diperiukan
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Syariah. Hukum Islam di pasar
dan terjadinya transaksi di pasar.
15. Kecurangan di Pasar
Menurut Akhmad Mujahidin dalam bukunya yang berjudul

*Ekonomi Islam, Sejarah, Konsep, Instrumen, Negara dan Pasar’
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menyatakan bahwa ada Penipuan dalam transaksi yang terjadi di

pasar. Cheat dalam transaksi perdagangan dapat dilihat dari

fenomena berikut ini.

a. Penipuan dibidang penimbangan, seperti menjual gula1 kg,
temyata hanya memiliki berat 800 atau 800 g.

b, Penipuan di bidang ukur,k ibarat saat pedagang grosir

\.’\ //’

bermain-main dengan tangga nada dan jurusan. Misalnya, kurangi
berat dosis. Pedagang ingin untung lebih banyak, tapi bisa merugikan

konsumen. Jika seorang konsumen membeli 1 kg daging di pasaran,
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ia akan ditimbang kembali ketika sampai di rumah dan ternyata
beratnya hanya 950 gram.
16. Prinsip-prinsip Moral di Pasar
Model perdagangan ini harus menjadi perhatian serius di
kalangan pelaku pasar Islam. Penegakan nilai-nlai moral dalam

¢ {o " WPRASS, -
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d. Jangan sembunyikan produk cacat
e. Jangan melakukan sumpah palsu
f. Longgar dan murah hati

g. Jangan bersaing dengan penjual lain
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h. Tolong jangan meminjamkan bunga tinggi.
Prinsip-prinsip Islam ini berlaku untuk kehidupan di dunia
perdagangan dan Anda bisa mendapatkan keberkahan bisnis Anda.

Keberkahan usaha adalah untuk memberi manfaat bagi dunia dan

tempat lain. Hubungan dan kepentingan selanjutnya berupa nilai-nilai
ibadah, karena transaksi dilakukan dengan kejujuran.

17. Pasar dalam Islam
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syariah yang terkait dengan pembentukan harga dan terjadinya

transaksi pasar.




18. Hisbah dalam Pengawasan Pasar
Islam sangat ketat dan ketat mengatur dan mengontrol pasar.
Salah satu lembaga yang dididirikan untuk mengonirol pasar adalah

hisbah.

Landasan hisbah dalam frman Allah QS Ali-imran/3: 104.

iy ey o35y el b el Adl s 2

Menurut Sukarno Wibowo, dalam bukunya yang berjudul
“Ekonomi Mikro Islam™ mengungkapkan bahwa mengenai
pencegahan penolakan ini merupakan salah satu agensi hisba, yaitu
mencegah terjadinya market fraud seperti scale fraud, melakukan
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tindakan, dan mencegah kerusakan penjualan produk dan vandalisme

moral.

19. Pengertian Timbangan
Menurut Atabaiq Ali, dalam °Kamus Kontemporer Arab-
Indonesia” Timbangan diambil dari kata draw yang artinya menimbang
gis, limbangan disebut dengan

(Zawanusayyia). Menurut etimg

untuk mengukur massa

1
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a. Skala manual Ini adalah jenis timbangan yang beroperasi secara
mekanis dengan sistem pegas. Jenis timbangan ini biasanya
menggunakan indikator berbentuk jarum sebagai indikator ukuran

massa yang diskalakan.
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_ Timbangan digital adalah jenis timbangan yang beroperasi secara
elektronik menggunakan tenaga listrik. Secara umum timbangan ini
memakai arus lemah dan indikatornya adalah angka digital di layar.

c. Timbangan kerja, timbangan hybrid, adalah kombinasi timbangan

manual dan digital. Timbangan hibrida dapat dipakai untuk menimbang

di area yang tidak ada listriknya. Timbangan hybrid menggunakan
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adil. Secara ekonomi, yang terbaik adalah bermurah hati dalam

membeli dan menjual.




Dan ditegaskan dalam surah Ar-Rahmaan ayat ©:

£33 033l 15308 5 il (33501 52385

Terjemahnya :

Dan tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah kamu
mengurangi neraca itu. (QS.Ar-Rahman:9)




Hal ini telah dijelaskan dalam firman Allah QS Al-Muthaffifin/83:
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Terjemahnya:

Kecelakaan
afang- ang

ng curang, (yaitu)

......
LT

menipu properti orang lain? tentu saja, dia layak mendapat lebih

banyak ancaman daripada mereka yang mengambil tindakan dan
memperkecil. Mereka yang telah mengurangi ukuran dan skala tidak
percaya bahwa Allah meningkatkan kebangkitan mereka dan
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mengambil keuntungan dari tindakan mereka. Kebangkitan
mereka terjadi pada hari yang sangat menakutkan. Hari ketika orang-
orang berdiri di hadapan Allah, dia akan menilai segalanya. tindakan
mereka, tidak peduli berapa banyak tindakan yang mereka lakukan,
dan mereka menaati Allah, Tuhan alam semesta.

Kata (will) bisa menjadi hu . kehancuran, atau neraka. Ini

A
\‘\;.\KAS
:\\\\‘“h'.’ll//l//
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B. Tinjauan Empiris
Tinjauan Empins merupakan hasil penelitian sebelumnya yang

menyarankan beberapa konsep relevan yang terkait dengan peneliti

lakukan dan dapat kita lihat pada Tabel 2.1 berikut.

perilaku tentang berada pada level sedang. Hal ini

informasi nampakpada rata-rata sebesar 28,5,

penggunaan alat dan tidak adanyakaitan yang

ukur timbangan di signifikan antara pengetahuan

kalangan pedagang mengenai pemakaian alat ukur |
eceran pada dua dengan sikap pedagang dalam |
pasar tradisional di berdagang.

Makassar” (2018)
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Siti Nurhalisa “Praktik
curang dalam jual
beli di Pasar Mawar
Pontianak di tinjau
dari perspektif hukum
perlindungan
konsumen” (2012)

Analisis
Kualitatif

—

Hasil penelitian ini menunjukkan
yang diharapkan pada saat undang-
undang perlindungan konsumen
diundangkan. Meskipun sebagian
besar kesadaran pedagang
meningkat sehubung dengan skala
yang sesuai atau legal untuk
dipakai. Namun masih terdapat
ketidaksesuaian, seperti beberapa
timbangan yang masih belum layak
digunakan dalam transaksi

= uﬂm

sil survel ini menunjukkan bahwa
ang syariah yang berbisnis di
k Gorontalo masih rentan
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AL-QUR’AN & AS-SUNNAH
1. Al-Qur'an
Surat An-Nisa Ayat 29
STUDI TEORATIK 2 As-Sunnah STUDI EMPIRIS
Tukiman “Pengertian Implementasi (Hr. Muslim) 1. M. Mufburrohman® Tinjauan huku
&mnm:n?nummm “mmmmmhm
Ahli Tedenglap” (2017) dengan sistem pengurangan

. Defimmov, “Perkembangan
Pemikiran Ekonomi” (2014).

. Muslimin H. Kara, "Bank Syariah Di
Indonesia Analisls Terhadap

timbangan” (2015)
2. Sl Nurhalisa "Praktik curang dalam
jual bel di Pasar Mawar Pontlanak’

Eﬂ‘lii

PMMIMTM 2l Darwis “Etika bisnis pedagang

Perbankan Syatisy @005) & Pasar Sentral Gorortalo
. Tag alDin fbn Abi Balg ib aun blaris itam®

Muhammad al-Hosayni, ,

Akhyar Fil Hill Ghayal

(2001)

=, Gufron A,
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2. Kerangka Konsep
Jual beli merupakan transaksi yang melibatkan dua pihak baik itu
oleh si penjual maupun si pembeli. Jual beli telah memiliki hukum yang
tidak diragukan lagi dan tak lain hukum itu tercantum dalam hukum
Tacrifi. Hukum dapat diterima atau diterima. Secara umum, dalam

Islam terdapat tiga prinsip jual beli. Pertama, prinsip konsensus

bahwa intimidasi, penipuan,

N

(taradbin). Prinsip t
dan praktik lainnya ¢ 41 asan dan kejujuran

segala bentuk

2 , &/"//

"l""é daciid k *;.': orl

dari beberapa jenis bahan makanan maupun minuman yang umumnya

diperlukan oleh masyarakat Indonesia. Tanpa bahan dasar, pangan
merupakan kebutuhan sehari-har dan harus dijual bebas yang dapat

mengganggu kehidupan masyarakat Indonesia di pasar.
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Timbangan diambil dari kata imbang diartikan sebagai banding
keseimbangan, pertimbangan, perbandingan. Menimbang (wazanu
sayyia). Timbang, bukan penimbangan satu sisi. Timbangan
merupakan salah satu alat dengan tujuan menakar antara selisih dari
standar sudah sesuai atau tidak. Skala tersebut mencerminkan

keadilan, terutama jika hasilnya diperiihatkan dalam praktik

pengukuran hak asasi manusi

andungan sesuatu hal

My,
W N b2 e K

Pengukuran

dunia dan lebih baik sebagai hasil dari kehidupan akhirat Allah.

Dalam perspektif Islam kecurangan dalam pertukaran dan
penimbangan mendapat perhatian khusus, sebab dalam praktiknya
selalu melanggar hak yang lain. Apalagi, hal seperti itu berdampak




sangat signifikan terhadap dunia perdagangan. Artinya, memicu
pembeli untuk tidak percaya lagi kepada pedagang yang melakukan
kecurangan. Dalam dunia bedah mayat bisa jadi menimbang maupun
mengukur ini adalah hal yang menyakitkan. Untuk informasi lebih

lanjut, lihat Bagan Tinjauan Konseptual di bawah ini:

ENIMBANGAN DALAM
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BAB il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian ini yaitu penelitian
kualitatif dengan menggunakan dasar pemikiran sebagai pedoman
untuk memfokuskan penelitan pada fakta-fakta di lapangan,

pengumpulan datanya

\\ (“,i,///
Y ,,/ ~

| /"'uv“\\
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Kecamatan Tompobulu Kabupaten Bantaeng, Sulawesi Selatan.Dalam
hal ini pihak yang diwawancarai yaitu daripihak penjualdan pembeli.Hal
ini memiliki tujuan untuk memperoleh data dan informasi yang akurat

tentang praktik penimbangan dari penjual makanan di pasaran.

40
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Penelitian dilakukan kurang lebih selama 2 bulan yakni Bulan Oktober -
November 2020.
C. Fokus penelitian
Penelitian ini difokuskan pada rumusan masalah yang sudah
terdapat pada bagian rumusan masalah.
D. Jenis Data dan Sumber Data

peneltian ini antara lain:

1. Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data lainnya. ini dapat
dilaksanakan secara bertahap Secara tidak langsung dengan
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memberikan daftar pertanyaan yang perlu dijawab dengan orang
yang akan diwawancarai atau di lain waktu. Jenis wawancara yang
digunaka disini yatu wawancara fidak terstruktur atau yang
dinamakan interview guide (panduan wawancara). Adapun
penggunaan metode wawancara ini mempunyai kelemahannya yaitu

memeriukan waktu yang lama untuk  mengumpulkan

informasi dari ora eda dengan pertanyaan yang

diajukan.
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kumpulkan dan memahaminya. yang sangat berguna untuk
memecahkan masalah guna efektif atau tidaknya metode

penimbangan sembako di pasar banyorang.
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Analisis data pada penelitian ini merupakan analisis data
kualitatif. Proses analisis data kualitatif dimulai dengan survei terhadap
data yang dipakai dari berbagai sumber dan informasi-informasi
melalui wawancara dan penelusuran literatur. Triangulasi digunakan
untuk meminimalkan kesalahan yang mungkin terjadi sehubungan

denga teknik wawancara dan pengambilan sampel. Tekhnik ini
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dengan mengumpulkan informasi sehingga dapat ditarik
kesimpulan dan pemgambilan tindakan, sedangkan data kualitatif
dapat direpresentasikan dalam bentuk teks cerita, matriks, bagan,

grafik, jaringan.




3. Penarikan Kesimpulan

Upaya dalam menarik kesimpulan di lapangan atau terus-
menerus memverifikasi upaya peneliti.Dalam penelitian ini ditarik

kesimpulan dengan memasukkan esensi rangkaian kategori dari

hasil penelitian berdasarkan Wawancara dan Observasi.




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Wilayah Bantaeng
1. Kondisi Geografis
Secara geografis Kabupaten Bantaeng terletak + 120km selatan

Makassar, Ibukota Sulawesi Selatafypada lintang 5° 21'13 “ - 5 ° 35'26

"dan 119°51'42 " - 120%4 /\.\

Letak Kabup / sagian selatan propinsi
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2. Wilayah Adminitrasi dan Penduduk
Secara administratif, Kabupaten Bantaeng mencakup delapan
kecamatan, termasuk 67 Kerlahan/Desa. Secara geografis, Kabupaten

Banten terdiri dari tiga wilayah pesisirdan 5 wilayah nonpesisir.

a5
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Introduksi rinci 17 desa/kelurahan pesisir dan 50 desa/kelurahan non
pesisir. Kecamatan Ulu Ere merupakan kecamatan terluas yaitu 67.29
kilometer persegi atau 17.00 %, sedangkan Kecamatan Bantaeng
merupakan kecamatan terkecil yakni 28.85 kilometer persegi (Tabel

4.1).
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FETA ADMMISTRAS SABUPATEN BANTANG PROVINE SULAWES| BELATAN = &

adalah 4 jiwa/km2. Angka kepadatan penduduk tersebut bervariasi

pada setiap kecamatan yang ada. Kepadatan tertinggi mencapai 12
jiwa/ha, sedangkan kepadatan yang terendah hanya 2 jiwa/ha yaitu di




Kecamatan Ulu Ere. Angka tersebut berada jauh di bawah kepadatan

penduduk Kabupaten Bantaeng secara keseluruhan (Tabel 4.2).

Tabel 4.2

NAMA KECAMATAN DAN KEPADATAN PENDUDUK DI KABUPATEN

BANTAENG
No Kecamatan Luas (ha) Jumiah Kepadatan
Penduduk Penduduk/ha
1 Bissappu 30,792 9
2 555 12
3 T 3
4 2
5 N
g A )
9 N
Sumber :
\J "
B. Gam “ paten
Ba ]
1. Kondisi / °
AWa >
P pasar yang
letaknya di u Kabupaten

Bantaeng. Desa Bonto Bontoa adalah sala satu kawasan strategis di
Kabupaten Bantaeng karena terletak di antara pegunungan dan laut

dan mempengaruhi percepatan pembangunan daerah. Secara
geografis Desa Bonto-bontoa berada pada 05-°26'40"LS-05°27'30"LS
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dan 114°2'40"BT-114°3'20"BT. Dilihat dari orientasi masyarakat,
Kecamatan Thompoble Desa Bonto Bontoa adalah 5,31% dari luas
wilayah Kabupaten Tompobulu. Desa Bonto-bontoa terbagi menjadi
tiga pemukiman, 7 RW dan 14 RT. Berdasarkan jumiah penduduk
tahun 1948 dan luas wilayah Desa Bonto Bontoa 4,09 Km2, kepadatan
penduduk Desa Bonto Bontoa adalah 476 jiwa / Km2.

al Banyorang 1990. Pasar ini
agangan. Jenis

transaksi terme : e :h, ans , D, sayur mayur
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Bantaeng
Sederhananya, transaksi diartikan sebagai pengalihan

kepemilikan dan hak dari suatu pihak ke pihak lain. Selain memperoleh
properti sendiri setelah menjadi milik seseorang, ini adalah metode

memperoleh properti dan metode umum untuk memperoleh hak.




Segala Transaksi yang sesuaii dengan keinginan Allah harus
mengikuti prinsip-prinsip  kesukareiaan, keterbukaan, dan non-
penipuan untuk mendapatkan hal-hal yang bermanfaat bagi kehidupan
sosial dunia. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat
transaksi dalm aktivitas perdagangan. Transaksi merupakan
pengalihan hak dan kepemilikan dari suatu kontrak kepada pihak lain,

dengan tujuan .- =4 ermanfaat tanpa penipuan.
skanisme  praktek

penjual di pasar

\“.,

bernama ib

“Saya disini berjuz dek sude akal timbangan sudah
10 tahun, kalau timbangan ymmdﬁaﬂajarm Islam itu ku taumi dek
karena saya paling takut kalau masalah begitu, tidak mauka saya berbuat
curang, timbangan yang ku pakai ini timbanganku sendin, biasa kalau ada
rusak di perbaiki lagi, kalau sudah cocokmi ukurannya di pakai lagi
menimbang”




51

Responden lain bernama Pak Hamsah, salah satu pedagang

sembako Pasar Tradisional Banyorang, mengatakan:

“Saya berjualan disini sudah lama, selama berjualan kadang untung kadang
rugi, Mmmmmmmmmmmmmmmma
bukanka di sekolah agama dikasi sekolah dulu jadi tidak kutauki, biasa
memang kalau menimbang barangka biasa timbangan yang ku pakaia ini
kadang tidak pas akurasinya, biasa beberapa kalipi ku ulang baru pas
timbangannya"

yang memiliki

pengaruhi
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antaranya mengaku sering menemukan transaksi yang tidak kondusif
bagi mereka. Namun Hasil wawancara yang saya dapat biasanya
memiliki jawaban yang sama, jadi penulis hanya merangkum hasil

wawancara tersebut.
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Seorang pembeli, Ibu Anti mengatakan bahwa

"Saya pemah mengalami kecurangan dalam bentuk takaran dan
timbangan ketika saya membeli gula pasir di pasar Tradisional Banyorang
dan ketika menimbang timbangannya yang masih goyang dan belum
seimbang sudah menetapkan angka. Tetapi tidak kukasi tahu langsung
sama penjualnya karena jangan sampai penjualnya tersinggung”

Pembeli lain, Ibu Mira mengatakan bahwa :
*Kalau masalah thﬂbangamya di pasar Tradisional Banyorang ini kadang-

kadang timbangannya ada yangl Sésuai ada juga tidak, Saya pemah
i erigu pac shisatu pedagang sembako, kuliat

E. Etika Menimbang dalam Islam

1. Shidiq (jujur)
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Pedagang waiib jujur dengan perusahaan dagang. Kejujuran
dalam arti luas tidak berarti menipu, berbohong, membuat fakta,
mengkhianati, atau mengingkari janji.

Hasil wawancara terkait curang yang telah peneliti lakukan
kepada Inisial H menyampaikan bahwa:

‘tidak mauka saya berbuat curang, biasa kalau ada rusak diperbaiki lagi,
kalau sudah cocokmi ukurannya dipakai lagi menimbang.”

Dan janganiah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan
cara yang lebih bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. dan
sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak
memikulkan beban kepada sesorang melainkan sekedar
kesanggupannya.dan apabila kamu berkata, Maka hendaklah
kamu berlaku adil, Kendatipun ia adalah kerabat (mu), dan




penuhilah janji Aliah yang demikian itu diperintahkan Allah
kepadamu agar kamu ingat.

Sesungguhnya Allah SWT telah menganjurkan kepada
seluruh umat secara umum, khususnya bagi para pedagang,
masyarakat harus secara jujur dalam menakar, mengukur dan

menimbang. Penyimpangan penakaran dan pengukuran adalah

/‘//1 J«g ) daan ")
/llum\\
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menyampaikan bahwa:

“kalau ada pembeli saya ku timbangji saja sampainya pas imbangannya,
kalau rusak ini timbanganku belika lagi yang baru dek, selama saya
berjualan kadang untung kadang rugi.”
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3. Murah Hati
Rasulullah SAW. menganjurkan untuk setiap pedagang
senantiasa tetap dermawan dan berdagang yaitu ramah, santun,
tersenyum, taat namun tetap penuh tanggung jawab. Hasil
wawancara salah satu pedagang sembako Inisial M menyampaikan
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Kedua, penipuan perdagangan, bahwa Islam melarang keras
dalam bentuk menipu, karena Islam memang membutuhkan
perdagangan yang dapat dipercaya dan jujur. Jenis penipu yang
bertransaksi antara lain: (1) Giyas, yang menyembunyikan barang-
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barang cacat yang dijual. Bisa digolongkan sebagai giya, mencampur
barang berkualitas rendah menjadi barang berkualitas tinggi, sehingga
sulit bagi pembeli untuk lebih mengetahui secara akurat kualitas
barang-barang yang diperdagangkan, sehingga penjual dapat
memperoleh harga tinggi dengan barang berkualitas rendah. barang.

(2) Tathfif, adalah tindakan yang dilakukan para Pedagang untuk

mengurangi ukuran dan bere :A~ ng dijual.
; af / \\< adalah tindakan
o Wy
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penngkatani, tetapi tidak semua kenaikan itu berdosa. Hal ini terjadi

karena kreditur meminjamkan dana dengan menetapkan batas waktu

tertentu dan bunga pinjaman serta cara lain selain pokok pinjaman.
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Adapun fakta yang terjadi di pasar tradisional Banyorang dalam
hal penimbangan, para pedagang tidak menganut ajaran Islam saat
membeli sembako, mereka adalah pedagang uniuk memperkecil
timbangan dan merugikan pembeli dalam timbangan, seperti terlinat
dalam wawancara. Pembeli menyatakan bahwa timbangan mereka

masih gemetar dan timbangan terseb berbeda dengan timbangan

n skala tidak adil dan tidak

n ajaran-ajaran Islam.
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kurangnya pengetahuan etika dalam bertransaksi, oleh karena itu
pedagang disarankan untuk diberikan pendidikan, pelatihan dan
sosialisasi khusus tentang etika perdagangan berdasarkan hukum

Islam.
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PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan penulis, maka dilakukan penelitian.
Implementasi Jual Befi Sembako Terhadap Penimbangan dalam
Perspektif Islam di Pasar Tradisional Banyorang di Kabupaten

1. Kebanyakan

menerapkan

V-~
,,/.,‘-f:.\

Karena itu juga sudah termasuk bagia

sendiri.
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B. Saran
1 Dalam melakukan perdagangan, yang terbaik adalah
menggunakan etika perdagangan Islam sebagai pedoman, dan
menggunakan hadis dan dalil sebagai dasar suatu hukum untuk
melaksanakan perdagangan di dalam Islam. Untuk menjadi yang
lebih sempuma, segala sesuatu harus dilakukan. Dan biarkan

e \\\\‘\‘hh///! -

ar, F=ily L 8 .(/
v N\ ez
= =4 1 {=s o 1 H

= °®
..\. _/

kritik untuk
perbaikan. Atas segala kesalahan dan kekurangan, penulis selalu
mengharapkan ampunan dan petunjuk dari Allah SWT.
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Penjual

1.1

Sudah berapa lamakah Bapak/lbu berjualan?

2.4 | Apakah Bapak/lbu selalu menimbang kembali sembako A MF A
yang di beli setelah sampai di rumah? R

25 | Apakah Bapak/lbu sering memberi masukan ketika A M F A
mendapat timbangan yang tidak sesuai? R




&7

Lampiran 2

TRANSKRIP

NO

CODING

TRANSKRIP

1.1

“kalau timbangan yang benar dalam ajaran Islam itu saya
belum paham dek, saya kutimbangji saja kalau pasmi kuliat
berarti benarmi itu, timbangan yang ku pakai ini timbanganku
sendiri tidak pemah kuganti dan baru satu kali pemah

seperti saya, apalagi minyak yang ku jual ini kadang bocor
plastiknya, selama saya berjualan dek baru satu kali dicek
pemerintah, kalau masalah timbangan dalam islam tidak
kutauki karena langsungji kutimbang sampainya pas
timbangannya”




1.5

“Saya berjualan dek kurang lebih 10 tahun, selama saya
besjualan baru sekali diperiksa dan disegel. timbangan
kupakai ini timbanganku sendin, kalau timbangan dalam islam
tidak kutauki dek karena langsung kutimbangji ini telur sampai
pas timbangannya, semenjak berjualanka kadang untungka
kadang juga rugi dek”

1.6

"Saya berjualan dek sudah 3 tahun, selama saya berjualan
kadang untung ang srugi, pemerintah mengontrol setahun
sekdidak.mmm of auka kontrolki, tapi setiap na cek
selal membayar dan sudahnya

anku jadi tidak pernahma
Ran i lebih baik belika lagi
jam isla itu ku tauji dek

2 saya berbuat

pm1kgkmmawﬂ@hmpadlmmmumbmg
kembali ternyata kurang 1 ons, tapi tidak beranika kasi
kembali ke penjualnya”

2.5

“kalau masalah timbangan di pasar ini tidak saya perhatikan
dek, karena setiap ada saya beli terus ditimbang, tidak ku
perhatikan timbangannya langsungji saya bayar kalau sudah
na kasi masuk dalam kantong, tidak ada saya timbanganku
dek jadi tidak pemah kutimbang kalau sampai di rumah’
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Lampiran 3

REDUKSI
NO | CODING REDUKSI
1.1 | 8, H, H, | Hampir semua informan menjawab saya berjualan di pasar ini
M, M, D | dek sudah lama, selama saya berjualan kadang untung kadang
juga rugi.
1.2 | S.H, H. | Hampir semua i menjawab timbangan yang ku pakai
M, M, D | ini tmbanganku i i mengontrol sekali setahun.
1.3 | S.H H, | Beberapa i masalah timbangan yang
M, M, D | benar di i dek, saya kutimbangji
saja i
14 S HH, timbangan yang
M, M D u sekolah di
karena
A
1:"5 ek
a
an
16 ang
ka
kalau
a a pakai
a ulang
21| AM, masalah
AR ada yang
A 9
22 | A M, F, pai di rumah,
AR tidak sesuai
timbangannya.
23 | A M, F, | Satu orang informan menjawab ketika penjual menimbang
AR

temyata timbangannya masih goyang dan belum menetapkan
angka, dua orang menjawab timbangannya kurang 1 ons dan
satu informan menjawab tidak ku perhatikan timbangannya
langsungji saya bayar kalau sudah na kasi masuk dalam
kantong.
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Lampiran 4

Dokumentasi Penelitian
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Lampiran 6
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